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ABSTRAK Pasar tradisional pada umumnya terbentuk di suatu tempat/lokasi yang dianggap 

strategis oleh para pedagang dan para pembeli. Demikian juga Pasar Pagi Pamulang 
Permai terbentuk di lokasi yang bukan disediakan oleh Pengelola atau Pemerintah 
Daerah, namun dalam perkembangannya cukup banyak diminati oleh para 
pedagang dan para pembeli untuk berbelanja kebutuhan pokok sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara lokasi, kenyamanan, kelengkapan produk dan harga terhadap 
keputusan berbelanja pada Pasar Pagi Pamulang Permai. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, jumlah populasi yaitu pengunjung pasar tidak 
dapat dipastikan, dengan menggunakan sampling insidential diperoleh 60 orang 
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
angket/kuesioner, metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
analisis kuantitatif teknik regresi linear berganda, analisis koefisiensi korelasi, uji F 
simultan, uji t parsial, dan uji koefisien determinasi. Dari analisis korelasi diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara lokasi terhadap keputusan berbelanja 
yang bersifat rendah, terdapat korelasi antara kenyamanan terhadap keputusan 
berbelanja yang bersifat sedang, terdapat korelasi antara kelengkapan produk 
terhadap keputusan berbelanja yang bersifat kuat, dan terdapat korelasi antara harga 
terhadap keputusan berbelanja yang bersifat sedang. Dari hasil analisis regresi 
diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 5,664 + 0,219 X1 + 0,141 X2 + 
0.450 X3 + 0,285 X4. Dari uji hipotetis dan uji determinasi menunjukkan bahwa 
lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja sebesar 
10,7%, sedangkan 89,3% dipengaruhi oleh variabel lain, kenyamanan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja sebesar 27,9% sedangkan 
72,1% dipengaruhi oleh variabel lain, kelengkapan produk secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berbelanja sebesar 36,5% sedangkan 
63,5%dipengaruhi oleh variabel lain, harga secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan berbelanja sebesar 24,5% sedangkan 75,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Secara simultan lokasi, kenyamanan, kelengkapan produk dan harga 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berbelanja pada Pasar Pagi 
Pamulang Permai I Tangerang Selatan sebesar 49,5% sedangkan 51,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 

Kata kunci Lokasi, kenyamanan, kelengkapan produk, harga, keputusan berbelanja 

 
ABSTRACT Traditional markets are generally formed in places or locations that are considered 

strategic by both traders and buyers. Likewise, Pasar Pagi Pamulang Permai was 
established in a location that was not officially designated by the management or the 
local government; however, over time, it has attracted considerable interest from 
traders and consumers for purchasing daily necessities. This study aims to determine 
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whether there is a positive and significant influence of location, comfort, product 
completeness, and price on purchasing decisions at Pasar Pagi Pamulang Permai.This 
research employs a quantitative method. The total population, namely market 
visitors, could not be determined with certainty; therefore, incidental sampling was 
used, resulting in 60 respondents. The data collection methods consisted of 
observation and questionnaires. The data analysis methods included descriptive 
analysis and quantitative analysis using multiple linear regression techniques, 
correlation coefficient analysis, simultaneous F-test, partial t-test, and coefficient of 
determination analysis.The correlation analysis results indicate that there is a low 
correlation between location and purchasing decisions, a moderate correlation 
between comfort and purchasing decisions, a strong correlation between product 
completeness and purchasing decisions, and a moderate correlation between price 
and purchasing decisions. The multiple linear regression analysis produced the 
following regression equation:Y = 5.664 + 0.219 X₁ + 0.141 X₂ + 0.450 X₃ + 0.285 X₄The 
hypothesis testing and determination coefficient analysis show that, partially, location 
has a significant effect on purchasing decisions by 10.7%, while the remaining 89.3% 
is influenced by other variables. Comfort partially has a significant effect on 
purchasing decisions by 27.9%, with 72.1% influenced by other variables. Product 
completeness partially has a significant effect on purchasing decisions by 36.5%, while 
63.5% is influenced by other variables. Price partially has a significant effect on 
purchasing decisions by 24.5%, with 75.5% influenced by other 
variables.Simultaneously, location, comfort, product completeness, and price have a 
significant effect on purchasing decisions at Pasar Pagi Pamulang Permai I, South 
Tangerang, accounting for 49.5%, while the remaining 51.5% is influenced by other 
variables not discussed in this study. 
 

keyword Location, Comfort, Product Variety, Price, and Purchasing Decision 

 
1. PENDAHULUAN   

  
Pasar merupakan kebutuhan pokok bagi para konsumen untuk memperoleh 

barang-barang yang diperlukan dalam rangka mencukup kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pasar merupakan pertemuan antara penjual sebagai penyedia barang dan jasa serta 
pembeli sebagai pihak yang memerlukan barang dan jasa. Dalam perkembangannya sesuai 
dengan tuntutan teknologi dan globalisasi maka pasar dapat di kelompokan menjadi 
beberapa jenis diantaranya adanya pasar modern dan pasar tradisional. 

Menurut Peraturan Presiden No. 112 tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar 
yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN, BUMD dan 
pihak swasta yang tempat usahanya berupa kios, toko, tenda, dan los yang dimiliki atau 
dikelola oleh pedagang kecil, menengah, koperasi, swadaya masyarakat yang proses jual 
belinya dilakukan lewat proses tawar menawar. Pasar tradisional pada umumnya 
termasuk jenis pasar persaingan sempurna. Pasar persaingan sempurna dapat 
didefinisikan sebagai struktur pasar atau industri dimana terdapat banyak penjual dan 
pembeli, dimana mereka tidak dapat mempengaruhi keadaan di pasar termasuk harga. 
Pasar persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang dianggap paling ideal karena 
struktur pasar ini menjamin terwujudnya kegiatan produksi barang atau jasa yang paling 
optimal atau efisien. Pasar persaingan sempurna memiliki ciri-ciri adanya banyak pembeli 
dan penjual atau pedagang dalam pasar, penjual dan pembeli tidak mampu menentukan 
harga, penjual dapat dengan mudah masuk/keluar ke/dari pasar, Setiap penjual menjual 
barang yang relatif sama (homogen), pembeli mempunyai pengetahuan yang sempurna 
tentang keadaan di pasar. 

Masyarakat sebagai konsumen memutuskan berbelanja baik di pasar modern 
maupun di pasar tradisional tentu memiliki alasan. Banyak faktor yang diduga dapat 
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mempengarui keputusan pembelian atau keputusan berbelanja di salah satu pasar 
tradisional diantaranya adalah fasilitas yang ada pada pasar tersebut, lokasi pasar, 
kenyamanan dan keamanan selama berbelanja, harga barang-barang yang dijual, 
kelengkapan dan keragaman produk atau barang-barang yang dijual serta kualitas 
pelayanan yang diekpresikan berupa keaktifan dan keramahan dari para pedagang. 
 

2. METODE PENELITIAN  
 

     2. 1    Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan untuk penelitian adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019) “penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah 
ditetapkan”. Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang menyangkut pendugaan 
parameter, pengujian hipotesis, pembentukan selang kepercayaan, dan hubungan antara 
dua sifat atau lebih bagi parameter-parameter yang mempunyai sebaran (distribusi 
normal) tertentu yang diketahui. Tujuan metode kuantitatif ini adalah untuk melihat 
pengaruh lokasi, kenyamanan, kelengkapan produk, dan harga terhadap keputusan 
berbelanja pada Pasar Pagi Pamulang Permai Tangerang Selatan. 

2.2     Populasi dan Sampel  
 Berbagai pendapat para ahli tentang pengertian populasi diantaranya menurut 

Sugiyono (2019) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangan menurut Widiyanto (2010), 
“populasi adalah suatu kelompok atau kumpulan objek atau objek yang akan 
digeneralisasikan dari hasil penelitian” 

Mengingat jumlah responden dalam suatu penelitian pada umumnya cukup besar 
sehingga tidak memungkinkan seorang peneliti akan meneliti selurunya maka perlu 
dilakukan penetapan sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2019) “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut Hadari 
Nawawi (2012) “sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi”. 
Sedangkan pengertian sampling adalah suatu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk 
dapat mewakili populasi. 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para pengujung Pasar Pagi 
Pamulang Permai Tangerang Selatan yang jumlah dan data pribadi pengujung secara pasti 
tidak dapat ditetapkan, namun dapat dipekirakan setiap hari sekitar 500 orang. Untuk itu 
maka cara pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan non random 

sampel, teknik accidental sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) “teknik 
pengambilan sampel accidental sampling merupakan cara pengambilan sampel secara 
aksidental (accidental) dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau 
tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian”. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

3.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas kuesioner menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan 
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bantuan aplikasi MS Exel diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

1) Variabel Lokasi (X1) 
Tabel 4.5 

Koefisien Korelasi Instrumen Variabel Lokasi 
 

Item 
Variabel 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.Tot 

X1.1 1       
X1.2 0.7010

9 
1      

X1.3 0.5541
7 

0.6760
9 

1     

X1.4 -
0.2483

8 

-0.1078 -
0.3337

6 

1    

X1.5 -
0.0980

5 

0.2124
8 

0.1263
3 

0.4479 1   

X1.6 0.1694
4 

0.2173 0.1741
5 

0.2636
6 

0.3909
9 

1  

X1.Tot 0.4742
1 

0.6815
1 

0.5265
3 

0.4486
8 

0.6550
6 

0.6636
5 

1 

Konsultasi pada r-tabel dengan df (N-2) = 58 tingkat signifikasi 0,05 atau tingkat 
kepercayaan 95% adalah 0.254. Berdasrkan tabel 4.5 di atas diperoleh r- hitung untuk 
semua item instrumen varibel lebih besar dari r-tabel, dengan demikian maka semua item 
instrument berupa kuesioner untuk variabel lokasi dapat dinyatakan valid. 

2) Variabel Kenyamanan (X2) 
Tabel 4.6 

Koefisien Korelasi Instrumen Variabel Kenyamanan 
 

Item 
Variabel 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.Tot 

X2.1 1       
X2.2 0.8174

3 
1      

X2.3 0.6248
8 

0.5152
3 

1     

X2.4 0.5895
3 

0.5986
6 

0.6339
7 

1    

X2.5 0.4123
9 

0.5176
9 

0.4140
4 

0.5620
8 

1   

X2.6 0.2725
8 

0.2187
4 

0.3371
5 

0.3988
6 

0.2865
9 

1  

X2.Tot 0.8315
5 

0.8187
1 

0.7812
6 

0.8310
4 

0.6897
2 

0.5624
9 

1 

Konsultasi pada r-tabel dengan df (N-2) = 58 tingkat signifikasi 0,05 atau tingkat 
kepercayaan 95% adalah 0.254. Berdasrkan tabel 4.6 di atas diperoleh r- hitung untuk 
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semua item instrumen varibel lebih besar dari r-tabel, dengan demikian maka semua item 
instrument berupa kuesioner untuk variabel kenyamanan dapat dinyatakan valid. 

3) Variabel Kelengkapan Produk (X3) 
Tabel 4.7 

Koefisien KorelasiInstrumen Variabel Kelengkapan Produk 
 

Item 
Variabel 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.Tot 

X3.1 1       
X3.2 0.70306

2 
1      

X3.3 0.43509
1 

0.47940
1 

1     

X3.4 0.1211 0.08180
7 

0.41969
9 

1    

X3.5 0.41896
8 

0.58267
2 

0.5518 0.26698
5 

1   

X3.6 0.51711
9 

0.39068
1 

0.37706
3 

0.34010
3 

0.46306
4 

1  

X3.Tot 0.75564
8 

0.75916
8 

0.74368
8 

0.51415
9 

0.75751
9 

0.74394
5 

1 

Konsultasi pada r-tabel dengan df (N-5) = 58 tingkat signifikasi 0,05 atau tingkat 
kepercayaan 95% adalah 0.254. Berdasrkan tabel 4.7 di atas diperoleh r- hitung untuk 
semua item instrumen varibel lebih besar dari r-tabel, dengan demikian maka semua item 
instrument berupa kuesioner untuk variabel kelengkapan produk dapat dinyatakan valid. 

4) Variabel Harga (X4) 
Tabel 4.8 

Koefisien KorelasiInstrumen Variabel Harga 
 

Item 
Variabel 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.Tot 

X4.1 1       
X4.2 0.53823

7 
1      

X4.3 0.44851
9 

0.73336
1 

1     

X4.4 0.48324
1 

0.59951
3 

0.65440
4 

1    

X4.5 0.45838 0.47219
5 

0.56309
1 

0.58010
1 

1   

X3.6 0.42056
1 

0.71349
1 

0.65221
2 

0.60433
7 

0.53676
3 

1  

X4.Tot 0.71617
5 

0.84218 0.83906
1 

0.82113
4 

0.74671
5 

0.81990
1 

1 

Konsultasi pada r-tabel dengan df (N-2) = 58 tingkat signifikasi 0,05 atau tingkat 
kepercayaan 95% adalah 0.254. Berdasrkan tabel 4.8 di atas diperoleh r- 
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Variabel X1:  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.753 6 

  

Variabel X2:  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.852 6 

 

Variabel X3:  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.807 6 

  

Variabel X4:  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.882 6 

 

Variabel Y:  

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.762 8 

 

hitung untuk semua item instrumen varibel lebih besar dari r-tabel, 
dengan demikian maka semua item instrument berupa kuesioner untuk 
variabel harga dapat dinyatakan valid. 

5) Variabel Keputusan Berbelanja (Y) 
Tabel 4.9 

Koefisien Korelasi InstrumenVariabel Keputusan Berbelanja 
 

Item 
Variabe

l 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.Tot 

Y.1 1         
Y.2 0.624 1        
Y.3 0.5045

13 
0.5288

55 
1       

Y.4 0.3871
77 

0.3462
6 

0.5440
2 

1      

Y.5 0.4707
69 

0.4806
32 

0.5547
14 

0.5158
31 

1     

Y.6 0.3615
24 

0.4423
92 

0.3478
27 

0.3993
17 

0.5740
38 

1    

Y.7 0.1205
59 

0.3470
31 

0.1348
48 

0.2941
98 

0.3464
08 

0.5561
56 

1   

Y.8 0.0722
02 

0.1914
89 

0.0497
52 

0.0147
65 

-
0.0017

21 

-
0.0605

18 

0.0617
86 

1  

Y.Tot 0.6652
49 

0.7606
9 

0.6683
44 

0.6586
68 

0.7389
8 

0.7041
7 

0.5859
29 

0.3336
35 

1 

Konsultasi pada r-tabel dengan df (N-2) = 58 tingkat signifikasi 0,05 atau 
tingkat kepercayaan 95% adalah 0.254. Berdasrkan tabel 4.9 di atas diperoleh 
r- hitung untuk semua item instrumen varibel lebih besar dari r-tabel, dengan 
demikian maka semua item instrumen berupa kuesioner untuk variabel 
keputusan berbelanja dapat dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliablitas kuesioner menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan 

memakai aplikasi IBM SPSS Statistics 25 diperoleh hasil berikut: 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Dengan Cronbach Alpa 

 
Berdasarkan tabel 4.10 tersebut di atas, diperoleh indeks Cronbach Alpha 
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variabel lokasi (X1) sebesar 0.753, variabel kenyamanan (X2) sebesar 0,852, 
variabel kelengkapan produk (X3) sebesar 0,807, variabel harga (X4) sebesar 0.882 
dan variabel keputusan berbelanja (Y) sebesar 0,762 semuanya lebih besar dari 
prasyarat 0,60. Dengan demikian maka instrumen yang berupa kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 

c. Koefesien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat besarnya kontribusi variabel 

bebas (X1, X2, X3 dan X4) terhadap variabel terikat (Y). Dengan mengunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistics 25 diperolah hasil uji R Square sebagai berikut. 

Tabel 4.31 
Hasil Uji R Secara Parsial Variabel Lokasi(X1)  
Terhadap Variabel Keputusan Berbelanja (Y) 

 
Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R 
Square 

Adjuste
d R 
Square 

Std. 
Error 
of the 

Estimat
e 

1 .32
7a 

0.10
7 

0.09
1 

3.519
94 

a. Predictors: (Constant), X1 
Dari tabel 4.31 di atas diperoleh koefisien diterminasi (R Square) sebesar 

0,107, yang berarti lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 
berbelanja sebesar 10,7% sedangkan 89,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 4.32 
Hasil Uji R Secara Parsial Variabel Kenyamanan (X2) Terhadap Variabel 

Keputusan Berbelanja (Y) 
 

Model Summary 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 
R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std. 
Error 
of the 
Estima

te 
1 .528

a 
0.27
9 

0.26
7 

3.162
50 

a. Predictors: (Constant), X2 
Dari tabel 4.32 di atas diperoleh koefisien diterminasi (R Square) sebesar 

0,279, yang berarti kenyamanan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 
berbelanja sebesar 27,9% sedangkan 72,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
 
 
 
 
 



Larasati Maulidiyah  
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 399-407  

  

902   
   
 

 Tabel 4.33 
Hasil Uji R Secara Parsial Variabel Kelengkapan Produk (X3) Terhadap Variabel 

Keputusan Berbelanja (Y) 
 

Model Summary 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R 
Square 

Adjuste
d R 
Square 

Std. 
Error 
of the 

Estimat
e 

1 .60
4a 

0.36
5 

0.35
4 

2.967
40 

a. Predictors: (Constant), X3 
Dari tabel 4.33 di atas diperoleh koefisien diterminasi (R Square) sebesar 

0,365, yang berarti kelengkapan produk secara parsial berpengaruh terhadap 
keputusan berbelanja sebesar 36,5% sedangkan 63,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 

Tabel 4.34 
Hasil Uji R Secara Parsial Variabel Harga(X4)  
Terhadap Variabel Keputusan Berbelanja (Y) 

 
Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 
R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std. 
Error 
of the 

Estimat
e 

1 .496
a 

0.24
6 

0.23
3 

3.234
15 

a. Predictors: (Constant), 
X4 

  

Dari tabel 4.34 di atas diperoleh koefisien diterminasi (R Square) sebesar 
0,246, yang berarti harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 
berbelanja sebesar 24,5% sedangkan 75,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 4.35 
Hasil Uji R Square Secara Simultas Variabel 

Lokasi (X1),Kenyamanan (X2), Kelengkapan Produk (X3) 
 dan Harga (X3) Terhadap Variabel Keputusan Berbelanja (Y) 

 
Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std. 
Error 
of the 
Estima

te 
1 .704

a 
0.495 0.45

8 
2.717
79 
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a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4 
 

               Dari tabel 4.35 di atas diperoleh koefisien diterminasi (R Square) sebesar 
0,495, yang berarti lokasi, kenyamanan, kelangkapan produk dan harga secara 
simultan berpengaruh terhadap keputusan berbelanja sebesar 49,5% sedangkan 
51,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 

4.      KESIMPULAN  
 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil serta 
pembahasan penelitian, maka dalam penelitan ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

a. Lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berbelanja (t-
hitung = 2,634 > t-tabel = 1,673) dengan koefisien korelasi 0,327 bersifat 
rendah. Angka koefisien diterminasi sebesar 0,107 yang berarti lokasi 
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan berbelanja pada Pasar 
Pagi Pamulang Permai I sebesar 10,7% sedangkan 89,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 

b. Kenyamanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
berbelanja (t-hitung= 4,738 > t-tabel = 1,673) dengan koefisien korelasi 
0,534 bersifat sedang. Angka koefisien diterminasi sebesar 0,279, yang 
berarti kenyamanan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 
berbelanja pada Pasar Pagi Pamulang Permai I sebesar 27,9% sedangkan 
72,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

c. Kelengkapan produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
berbelanja (t-hitung = 5,777 > t-tabel = 1,673) dengan koefisien korelasi 
0,607 bersifat kuat. Angka koefisien diterminasi sebesar 0,365, yang 
berarti kelengkapan produk secara parsial berpengaruh terhadap 
keputusan berbelanja pada Pasar Pagi Pamulang Permai I sebesar 36,5% 
sedangkan 63,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

d. Harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berbelanja (t-
hitung = 4,350 > t-tabel = 1,673) dengan koefisien korelasi 0,496 bersifat 
sedang. Angka koefisien diterminasi sebesar 0,246, yang berarti harga 
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan berbelanja pada Pasar 
Pagi Pamulang Permai I sebesar 24,5% sedangkan 75,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 

e. Lokasi, kenyamanan, kelengkapn produk dan harga berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan berbelanja (F-hitung 13,482 > F-tabel 
2.383) dengan koefisen korelasi 0,705 bersifat kuat. Angka koefisien 
diterminasi sebesar 0,495, yang berarti lokasi, kenyamanan, kelangkapan 
produk dan harga secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 
berbelanja pada Pasar Pagi Pamulang Permai I sebesar 49,5% sedangkan 
51,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan 
regresi Y = 5,664 + 0,219 X1 + 0,141 X2 + 0.450 X3 + 0,285 X4 
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